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ABSTRAK

Di bawah pergaruh ideolog Materidisme, sebush ruang yang diaggep bernild di ddam desain rumeh tinggd kergp
diis deh bawak funitr dan aksesoris intaior utuk merepresentasikan status soda dan kekayaan pemilik. Nilal ruang
diletalan pada keberadeen meteri. Tidek mudah uniuk memeham nila keindahen dan transadentdites sebush ruang
kosong Untlk hisa memsham pesan (mekmg) yang direpresentasikan oleh ruang tersebut, gpredator membuiubkan
permehamen &kan kode sarantik dan konsep filosdfis keberadaen ruarg yang terkat dengan ekdstens manusa pergguna
atau pemiliknya Ddam kondis ‘kefiedsan’ tersebut, nila yang tinggdl addah kesenmpatan unik melakukan pererungen
refledtif tenang rdad atara mensa sdaku mkrokosTos denggn dam den lingungen  bagunarya sebaggi
mekrokosmos Untilk setigp bertlk, sdldu ada is dan denkian sebaliknya. Walaupun sding berjauhan, kedua hal tersebut
sddu ada, tidak dapat sding menghilangkan karera keberadaan yang satu menenikan yang lan. Ddam sintaks desain
rureh tradisoral Bai dan Cima (Cira Klask), keberadsan ruang kosong di tengghrtergeh den dikdiling oleh messa
banguren sebegai ruang komund ataupun tamen ddam merupakan simbol  keseimbangan antara ‘add dan ‘fadd; antara
ruang-ruang beris dan kosong, artara menusia dan dam Konsep desain rumeh tinggd mereka dipengaruthi oleh pandangan
hidup yang ddasari oleh agama Hindu dan filsafat Taoisme. Nilai ruang bukan terletak peda desain fisk bargunen tetapi
pada muatan nmetdisknya Sgadan dengen perdapat tersebut, Lous Bourgeds menyataken bahwa ruang yang
sesungguhnyatidak eksis. Ruang henya shmerupakan metaforadari strukiur eksistersl manusia

Kata kunci: estetika, sintaks, mekrokosmos, mikrokosmos.

ABSTRACT

Under the influence of Materialism ideology, a worthy space and room in residential desgn usually has a lot of
furniture or is fully furnished asan owner’ s showcase; a space of being. It is uneasy to understand the aesthetic value of the
emptiness and the tranquility of space. Appredators need to read semarntic codes and philosophical values of space in order
to understand the message from such an emptiness which is not to be physically seen and touch. The oneleft, edsting to be
ultimately thought about, is a relationship betwean humen as a miaocosTs and macrocosm of nature and the built
environment. For every shape there is content and this is so reversibly. Thus, dthough being apart, both of themare dways
presert. Identity of being is congtructed al with its absence. In Bdinese and Chinese traditional syntax, a space of
emptiness as a tranquil or communal space is present together with surrounded maesses of buildings as a symbol of
balandng the reationship between hurman and nature. The conceat of their dwelling space is influenced by the way of life
resulting fromtheir beliefsin Tacismand Hinduism

Keywords aesthetic, tranauility, syntax, macrocosm, microcosm

PENDAHUL UAN Misdnya adalah ruang semedi, ruang doa, ruang

) . ) o upecara dan lainHlain. Nilai ruang tersebut bukan pada

Di baneh pengaruh idedog Fungsionalisme dan  garan fisik, tetapi pada didog batin pengouranya
Materidisme, rueng yang berherga pada umumya  pada wektu mengdami ruang Pada sinteks desain
merupekan ruang yang dpenuni oleh meterid, g tinggd tradisiond Bali dan Cina ditemukan
termesuk fumnitur. Ruarg yang penth dengen meterid  aiaya ruang kosong di bagian tergeh yang kerap
menjadi - represertasi kekaysen den SAus soSA ifyngsken sebege tamen ddam den dau inner-
pemiliknya Dalam desain yang dipengarui oleh  court. Temyata, berbeda dergen pemikiran umum,
ideolog Simbolisme dan Spiritudisme, yang terjad ruang eksterior in bukanlah pelenkap dau ekibat,
adalah sebdliknya, saingkdi ditemui ruangruang  rglginkan and, pusat oientas messa banguren di
yang dibiarkan kosong dan temaram, bahkan gelap. skdiligya, ruag komurdl  dan  perenungan
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(tranquil space) serta memiliki nilai keindahan yang
justru meauyjuckan pengatian awa estetika yang
merepresartasikan kandahen sdbagal kebaikan dan
trarsendertal.

PENGERTIAN ESTETIKA

Kata estetika berasd dari bahasa Y ureni aishe
tica dan aisthesis. Aesthetica addah hd-+a yang
dopat dipersepsi atau dicerap oleh parcaindera,
semertara aisthesis adalah percerapan indera aau
perseps inderan (Gie, 1983). Sdanjutnya istilah ini
dipopulerkan oleh Lebniz (1646-1716) sebaga jenis
pengetahuan  inderawi, untuk  membedekannya
dengen  pengdahuan  intdektud, dan  Alexarder
Gotilieb Baungarten (1714-1762) sebagd  kajian
tetang segda seuatu yang berkaitan  dengan
keirdahan (Sacheri 2002:4).

Estetika addlah began dari atau termesuk ruang
lingkup filsafat, yaitu filsafat keindahen. Tetapi pada
saat ini, edtetika tidek leg semataimata bercorak
filsefati, melairkan juga sudah sangat ilmiah Pokok
bahesan edtetika tidek hanya mengeral masdah
keirdahan tetgpi sudah meluas meiputi seni dan
pencAlamen estetis (Gie, 1983:16). Sgjdan dengan
berkembangya seni, estdika kemudian diartikan
sebaga  keindahen yang  dihubungkan  (terutame)
dengan seni. Hal in tercamin dari defing estetik
yang dibaikan oleh Louis Kattsoff ddam ‘Elements
of Philosophy’ bahwa estetika adalah cabarg filsafat
yang berkaitan dengan keindshan, khususya sani.

The branch of philosophy which concerns itself

with the definition, structure and role of beaLty,

espedally in the arts is cdled aesthetics (Gig,

1983:17).

Bahkan ddam perkembangan sdanjutrya, Van
Meter Ames ddlam Coallie’s Ercyclopedia memper-
senpit pengertian estetika sebagai kgjian  tentang
pendptaan apresiasi dan kritik ser.

The study of what is involved in the creation,

appredation, and critidsm o art; in the relation

of art to other human adivities and interest; and
in the changing role of art in a changing world

(Gie, 1983:18).

Estetika kemudian diartikan sebates filsafat seni,
karena keindahen dianggep idertik atau berkaitan erat
dengen seni (idtilah filsdfat sen dan keindahen
direduks menjadi filssfa sen sqd). Pengertian
terbatas in tidek memuaskan, karema sesungguhrya
sen tidek idertik  dergean  keindahen,  ataupun
sebdiknya Dergan kata lain, seni tidek harus indah,
misdnya lukisan tentang pambakaran kota Roma deh
Kaisr Neo dan indah tidek sdalu berkaitan dengan

sen, misanya keindahan pemandangan pantal atau
metaleri terbit danterbenam.

Dengan  demikian  pengertian  yang  penting
sdanjutnya adalah yang berkaitan dengan definis
keindahan. Keindahan adalah kudlitas perasaan yarg
timbu apahila pada waktu memperseps suatu benda
atau gagesan, d ddam pikiran dan heti perseptor
timbu kepuasan tanpa adarya kepentingan apapun.
Defins in mengacu pada pengertian dtarasa ddam
filsafa menurut Kart, karema kemampuan untuk
menghargal keindahan adaleh kemampuan (mesdah)
cita rasa (taste). Citarasa (taste) addlah kemampuan
mentd untuk merilai suatu benda atau gagasan dalam
huburgannya dengan  kepuasan dau  ketidakpuasan
tanpa adaya suau kepertinggn gpapun  (Gie,
1983:17).

Tetapi pengatian atau mekna keindghen di ates
belum jelas karena tidek menyebutkan sumber yarg
menimbulken kepuasan, pada wektu memperseps
suatu benda seni. Kepuasan yang timbul pada wakitu
gpresator memperseps karya seni, tidak hanya timbul
dari atau meliputi kepuasan inderawi, tetapi juga pada
waktu apresiator memaham  sdbuah karya sen.
Pemahamen di sini timbul pada waktu agoresiator
dapat “merangkgd” pesan yang ingin dikomunikas-
kan senimen kepada reader; kepuasan timbul pada
waktu apresiator dapat mergerti mekna yang ada di
baik bentuk-bertuk visual, tidek sekedar karema
melibat bertuk yang menyenangkan mata.

Kata ‘indal’ delam bahesa Indonesa, ‘beautifu’
dalam bahesa Ingyis, ‘beau daam bahesa Perancis,
‘bello ddam bahaesa Spanyd dan Itdia berasd dai
bahesa Latin ‘bdlum’. Akar katanya addlah *bonund
yang artinya addah kebaikan (Gie, 1983:34). Dai
elimdog kata dan pengertian awal bangsa Yuren,
keindahan addah kuditas perasaan yang timbul pada
waktu reader menangkep ide tetang kebakan di
balik bentuk karya seni, misanya berkaitan dengan
watak dan hukum yang indah (Plato), bak dan
menyenangkan (Aristoteles), ilmu dan kebgjikan yang
indah (Platinus), buah pikiran dan adat kebiasaan
yang indah Daam bahesa Yurari, keindahan dalam
ati (sekedar) estetis, atau keindshan yang timbul
harya dari pendihatan, memiliki istilah sendiri yarg
disebut ‘symmetria’.

Daam dunia pragmetis karena istilah ‘indahi
dapat dipakai urtuk menyebut ssgala sesudu yarg
menyenangkan, tidak mengecu pada sebuah kriteria
nla yang khusus di bidag yag spesifik, kajian
tentarg filssfat keindehen tidek lag menjad topik
bahasan utama dalam estetika, digantikan oleh konsep
nla edetis (Bullough, 1830-1934). Nila etetis
addah nild yag bekatan dengan segda sesuatu
yang tercakup ddam pegetian keindahen (Gie,
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1983:37). Keinddhan dangggp idertik dengen nila
estetis Tetgpi dalam perkembangan terakhir, sebagian
ahi estetik abad 20 berussha menyempurnakan
konsep tertang keindehan, dan mergembangkan
pembagian yang lebih terperinci dan hierarkis seperti
indah (beautiful), cantik (pretty), jelita (charming),
menarik (attractive) den lemeh gemula (graceful).
Sehinga berbicara tertang nilai, keindshen addah
sdah sau nila estetis, dan nila estetis memiliki
lingkup yang lebihluas (Gie, 1983:39-40).

Shaga  cabang filsafat yag mengkgji  teor
keindahan, estetika menjelaskan bukan hanya ‘apd
keindehan, tapi juga ‘bagamand kendahen ity
apakah sebuah kualitas (nilai) yang berasd dari benda
(estetika obyektif) atau dari pikiran apresiator (estetika
subyektif). Teori yang berkembarg terakhir adalah
kombines antara unsr obyektif yang berasd darn
bentuk karya dan subyektif yang berasd dari latar-
belakeng (ground) @goresigor. Akhirmya dapat
dikemukaken empat buah kriteia dai  Johanes
Volkdt (1848-1930) untuk menilai kualites estetis dari
sebuah karya sen sebagal berikut (Gie 1983:49-50):
(1) Kaya sen (desan) menunjukkan kesdarasan
antara bentuk dan id, serta sangat merarik menurut
perasaan. perenurgan kita terhadaprya diliputi dengan
rasa puas, (2) Kaya seni (desain) menurjukkan
kekayaan akan had-hd perting yang menyangkut
(kehidupan) manusia dan memperbesar (meringkat-
kan) kehidupan peasaen kita; (3) Karya seni (desain)
membawa kita maesuk keddam dunia khayd yang
dicitacitakan, dan membebaskan kita dari ketegangan
atal Suasana redlita seheri-han; (4) Karya seni (desain)
menurjukkan suau kebulaten yarg utuh dan men
dorong pikiran pada perpaduan mentd.

Dari kriteria nilai estetis di atas, jelas bahwa nila
sebuah karya seri sanget ditentuken olen meknanya
(1) apekah ada mekna atau pesan yang disampaikan,
daripada sekedar informes tentang komposis bentuk
dan warng; (2) bagaimana kuditas pesan yang ingin
disampaikan apakah menimbulkan perenungan yang
meningkatken  kuditas  batin.  Dengan  demikian
sebuah karya desain akan dinlai tingg aau dharga,
gpabila apresiator dapa memahami konsep yang ada
di bdik bentuknya, tidek sekedar megdam
kesenangan akibat keindshan visual.

KONSEP SNTAKSDENAH RUMAH
TINGGAL TRADISONAL BALI

Igilah sintaks yag kergp dipakal dalam pen
dekatan semiotika berasd dari bidang bahesa dan
memiliki pengertian sebagal  tata bahasa (granmmar),
jadi merupakan sebueh sigem auran Perpertian
sintaks daam desain addah schuah sistem yang
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mengatwr relas antar tanda, yaitu bagaimena sebuah
elemen desain bertemu dengen laimya. Di dalam
arsitektur dan desain interior, contoh elemen desain in
addah ruang dan eemen ruang lanta, dinding
(termesik  kdom, pintu dan jendda), langt-langt,
fumnitur, tanggp, dan lainlain. Sinteks addah dstem
yag mengaur tipolog ruang daam arsitekiur;
bagamana ruag sdig batemu ddanm  seébuah
kompods yang disebut denaly kode sinteks dalam
desain rumahberasd dari bertuk dengh.
Smtactic codes are exenplified by tipological
oodes concerning articulation into spatial types
(draular plan, Gresk-cross plan, ‘openqlan,
labyrinth, highrise, etc), but there are certainly
other syrtactic conventions to be considered (a
stairway does not as a rule go through a window,
a bedroom is generally adacent to a bathroom,
efc). (Jercks, 1980:38)

Kosep yang menpengaruni bentuk  sintaks
ddam densh rumeh tinggd tradisond Bdi addah
Rwa Bhineda, Tri Hita Karang, Tri Angga, Catuspatha
dan Sagamandda yag senmuaya mesh sling
bekaten

Rwa Bhineda

Seperti budaya religus-mitis laimya, konsep
dasar dalam pandangan hidup mesyarakat Bali edalah
menusia sebegai bhuana alit (mikrokosmos) merupa
kan bagan dari dam semesta sebagai bhuana agung
(mekrokosmos). Konsep dasar ink dandlogikan juga
ddam relas antara bangunen rumeh tinggal dengan
menusia perghuningg, d mam bangunan dianggep
sehagai mekrokosmos, dan penghun sebegal mikro-
kosmos Kaema itu, auranaturan aau  konsep
filosofis kehidupan, terutama tentarg mesalah kese-
imbangan, juga ditergpkan ddam desain bangunan
Konsep lainnya addah pandangan bahwa dunia ini
terdiri atas dua hd yang bedawaren, yang disebut
sshagai rwa bhineda, seperti keberadaan purusha
(kdekidekian) yag belavanan dengen perdana
(kewanitaan), siang dengen malam, dunia aas dengen
dunia bawah, kebakan dan kejahatan, db. Dua hdl
yang betentangan in tidesk sding memusrehkan dan
menghilangkan sdah saunya, melankan keduanya
harus berjdan sdaras dan seimbang (Swdlenggrebd,
1960)."

! dikutp oeh A A. Gde Pura Agng ddam Perdinan Sisem
Birokras dari Tradisiond ke Kolonid Bdli. Pustaka Pdgar, 2001,
dikutip oleh | Made Pande Artadi dalam tesis Pengaruh Arstektur
Kolonid Belanda terhadep Arstektur Tradisond Bai Utarg ITB,
2003, hal 58-59.
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Implikesi dari konsep rwa bhineda in dalam
desan adalah adanya oriertas kasmolog's kaja-kdod
untuk bangunen. Kaja adalah orietas ke aah
gunung, untuk orientas  ruangruang yang dianggep
memiliki nilai utama, semertara kelod adalah orientas
ke arah laut urtuk ruang-ruang yang dianggep berrila
rendeh. Tetapi aplikes orientas kgjakdod haus
disssuaikan juga dengan konsep desa-kala-patra yang
ada di mesingimesing dagrah. Desa artinya daerah,
kala artinya wektu, dan para artinya stuas obyektif
yang sedang tefjadi. Maksudnya adalah, karena puau
Bai tebeg menadi Bdi Utara dan Sdaan deh
derdtlan pegunungan yang membujur dari Barat ke
Timur (Gunurg Bau Kau, Gunurg Baur, dan
Gurung Agung, meka untuk Bali Utara (dagrah
Buldeng), kaja adalah ke arah gunung di sdatan dan
kedlod ke arah laut d utara, sementar di Bdi Sdlatan
berlaku kebaikamya, kaja adalah ke arah gqunung di
Utara dan kelod ke arah laut di Sdatan. Korsep
orientas yang berleku pada areh horisontd addah:
zore Timur (kangin) sebaga areh terbitnya matateri
diaggep sebagpi zone s&krd, yaitu tempat ruang
ruarg yarg dianggep utama, sebdiknya Barat (keuh)
sebagal arah terbitnya matahari diperuntukkan urtuk
ruarg-ruang yang dianggep rista. (Artadi, 2003)

Tri HitaKarana

Kongp Tri Hita Karana addah konsep tentang
tiga sumber kebahagaan aau kesdametan, di mana
tri berarti tigg, hita berarti senarg, gambira, bahega,
lestari, dan karana berarti sebab atau sumber. Korsep
Tri Hita Karama adalah kebahegaan akan tercipta
melalui keseimbangan antara tiga buah unaur, yatu
(D) Atma: jiwa; (2) Kheya: tenagg; (3) Angga: fisik.

Di ddam mikrokosmos menurut Artadi (2003)
bahwa manusia selaku bhuana dit, atma addlah jiwa
yag mexhidupinyg khaya addah ternega urtuk
melakuken seghla ativitesriya dan angga addah
badan fidk atau tubuh. Semertara ddam korteks
mekrokosmos, yaitu adam semesta sdaku bhuwana
agung, berpaan sebaga  jiwa dam  semesta
(puramaatma) addeh Tuhen Sang Maha Percipta,
khaya addah tenaga dam sepeti tenega air, laut,
angn, paes bum dan magit bum, sata lima
himpunan materi (Panca Maha Bhuta) — air/zat cair,
api/snar, angin, tanah/zet padat dan udara (Gelebet
1982:331) — sebagei angga. Ddam pda ruang
perukimen tradsiond Bali, korsep Tri Hita Karama
adalah keseimbangen polapola relas antara manusia
dengegn  Tuhan (parahyangan), menusia dengan
marusia (pawongan), dan manusia denggn dam
(palemahan).

Tri Angga

Tri Angga addeah urgkepan tata nila yag
membag  kehidupan fisk ddam tiga bagan hierarkis.
Konsep Tri Angoa ditergpkan pada dam semesta/
jagad raya sebega mekrokosmos, pada manusa
sebagei  mkrokosmos dan juga pada bangunen
sebagei adog dai dam semeda yang meraurg
kehidupan manusia, d mama bangunen seumpama
jagad dadlam lingkungen buaan menusia Korsep Tri
Angoa in dapat dikatakan sebagal “turunan’ atau
penjebaran dari konsep Tri Hita Kaama tertang
prinsip keseimbangan antara tiga ursur sebaga
sumber kebahagiaan.

Penergoan konsep Tri Angga pada dam semesta,
membaginya dalam tiga dunia (tri loka), mengacu
pada tesis Artad (2003) yaitu: (1) swah loka (duna
alas): dam para dewa, tempat marusia seteleh
meniggal  atau  mencapai moksha,  merupakan
tingkdan dam yang diangggp utama sud aau
bernilai sakrd; (2) bhuwah/bwah loka (dunia tengah):
adam manusiag, yatu dunia tempat menuda tinggal saat
in den memiliki tingkatan nila madya daam arti
netrd; (3) bhur loka (dunia bawah): dam hewan atau
butha, dan memiliki nila hina atau nista Daam
tingkaan in, makhuk hidup berusaha untuk
mengelami reinkarmes menjadi mekhluk di hierarki
yanglebihtingg.

Perergoan konsep Tri Angga pada pola ruang
pemukiman yaitu di teitoia rumeh tingged den
bangunan arsitektur addah sebagai berikut: (1) Dalam
tata ruang area rumah tinggel, utama angga adaleh
pelataran pemergian aau tempat sembehyarg yarg
dianggep suci, madya angga addlah lokas messa:
maessa bargunan tempat tinggal, nista angga adaah
teba, yaitu area kandang hewan, tempat pembuangan
sampahvkotoran  rumeh  tagga lainnyg (2) Pada
bangunan, utama angga atau yarg dianggep kepda
addah bagan aep (rab), madya angga addah
“bada’” banguren (pengawak), dan nista angga
addah “kaki” bargunan (bebataran).

Pada hidang vertikal, seperti pada banguren dan
manusia, dengan mudah dilihet bahwa utama angga
addah bagan aas (kepald), madya angga adadah
bagien tengeh (badan), dan nista angga adalah bagian
bawah (keki), tetapi pada bidarg horisontd, pem+
bagan zore utamg, medya dan nista didasari bukan
oleh sumbu hierarki yang vertikd, tetapi oleh tata nilai
ritual dan orientas kosmologs, d mama zore yag
dianggap bemilai utama adalah arah kaja (merghedap
gunurg) den kangin (Timwr sebagal aah terbitnya
matahari—sumber kehidupan), dan zore yang diang
gep nista atau bemnilai redah addah arah kelod

(menghedap lautt) dan kauh (Barat),
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Catugpatha

Catuspatha addlah korsep ruang kosong d
tengahttengeh pertemuan sunbu orientasi kosmologis
(kajakelod) dan tata rila ritud (kanginkauh) pada
pola ruang mesyarekat tradisonal Bdi. Area
pertemuan sumbu  kajackdlod dan kangin-kauh d
tengahttengeh  dibiarkan kosong karema nilai pusa
diangggp kosong (prdina) sebagpi simbol pusat
kekuatan yang Maha Sempurna (Artad  2003:63).
Penergpan konsep catuspatha pada pola ruang area
rumeh tinggel tredisiorel Bdi addah adanya ruang
kosorg (halaman tengahfinner court) di tengahitengah
sebhagd area patemuan sumbu  kaja-kelod-kangin:
kauh, yang pada area rumeh tinggel disebut natah.
Karema area pust in dinlla paling tingg sebaga
smbd yang Maha Senpurng, meka semua bangunan
di zore areh kgakdod-kanginkauh dbuat meng
hedap area tengah.

Sangamandala

Konsep sangamandala adaleh  pengenbangan
dari kombires konsep Tri Angga dan Catuspatha.
Konsegp sangamandala adaleh penbagien ruang ke
dalam 9 zore yang lahir dari aplikes konsp Tri
Angga dalam bidang vetika dan horisortal, d marma
ruang di tengahttengah sebagai pusat dan simbad
sumber  kekuaten dbiarken  kosorg  (konsep
catuspatha). Konsp Tri Angga membag bidarg atau
sumbu vertikel orientasi kosmologis kejakelod dalam
3 zore ruag uama, medya dan nista sementara
bidang atau sumbu horisontal orientasi tata nilai sakrd
kangnkauh juga dibag dadam 3 zone ruang utamg,
medya dan nista. Kombires pembagan bidang
vertikd dan horisontal ke ddam 3 zone ruag yang
hirarkis, secara kesduruhan, merghesilkan 9 zone

ruang.

ZoneUtamaning | Zone Utamaning | Zone Utamaning
Nista, difungsikan Madya, lokasi Utama, lokasi
sebagai kebun | bangunan Bae Daja bangunan
pemerajan/sang-
| gah
Zone Madyaning Zone Madyaning
Nista, lokasi Zone Madyaning Utama, lokasi
bangunan Bale > Madya <& bangunan Bale
Dauh KOSONG Semanggen
Zone Nistaning | Zone Nistaning
Niga, lokasi Zone Nistaning Utama, lokasi
bangunan Madya, lokasi bangunan
paon/dapur bangunan Bde Delot lumbung

Gambar 1. Skema zoring deneh rumh tinggd tradi-

siordl Bdi
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Pererapan  konsep Sangamanddla pada aea
rumah tinggd tradsiond Bali addlah sntaks yang
mengaur posis  messamessa  bangunen  tempat
tingodl sesual dengen hirarki fungsinya

Srtaks deneh rumeh tinggd tradisord  Bdli
memiliki area kosong di bagian tenggh yarg biasanya
difungsikan sebagd tamen dalamyinner-court yang
disebut natah. Bagan in memang dbiarkan kosong
tanpa messa bangunan sesual dengen korsep Catus
patha.

KONSEP SINTAKSDENAH RUMAH
TINGGAL TRADISIONAL CINA

ldeolog desain rasiondisme cenderurng merupa
kan ciri aau karakter desain Barat (dari segi tenpat)
aau rmoden (dai seg wektu). Temyata densh
bangunen Cima Klask yag maupakan bagan
langgam Tinmur den tradisiond, memiliki pendekatan
rasiondisme yang dominan. Konsgp ruang rumeh
tiggalnya mempergunekan  pringip  sederhana dan
fungsiord. Hal in tampek mddui komposis ruang
pada deneh yang terdiri dari modu ruang standar
(dandard unit) yang disebut ‘jian'. Jian berbentuk
perseg empat dan memiliki ukuran (3X6)M.

_» Mo
jian

S

Gambar 2. Skema struktur bentuk densh rumah
tinggal tradisional CinaKlasik

Ruangan diperuas dengan pengulangayduplikas
modul jian ke arah kiri, kanan dan belakang. Dupli-
kas dgpat dlakukan padd dengan surbu vetika
dan horisontd, tetgpi penekaren telgp pada sumbu
longitudnd  (vertikd). Pengambangan ruang yang
beangkat dai “penggandaan sd”  jian  tersebut
melambangkan relasi mikrokosmos dan makrokos-
nos (bangunen sebagal mekrokosmos). Derah rumah
timpgd Cina Klask mamiliki struktur ortogond, di
mena banguren terdesartrdises ddam messa yang
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terpisah dengan fungs yang meryebar. Antar messa
bargunan dihubungken oleh serambi sirkulas urtuk
merciptakan kesatuan sistem yang sambarg. Posis
ruarg yarg terssbar merupekan hesil proyeks ruang-
ruarg di seberangya, sehingga secaa kesdluruhen

tampak seperti ada ruang utama d tenggh yag
diproyekskan ke empet arah sumbu sirmetri.

)i

Gambar 3. Skema deneh Massa bangunen meng-
hedap tamen ddam, terbuka terhadap alam, sehingga
memiliki akses view dan diran udara dami (chi)
Sntaks deneh rumeh tinggel tradisord Cina
memiliki area kosong di bagian tengah yang biasarya
difungsken sebegai taman dadam atau inner-court.
Adaya ruang terbuka di bagian tengegh memungkin:
kan setiap fungs ruang dalam massa bangunen di kiri,
kanan, depan dan belakang mendepa diran udara
positif (chi) sesuai dergan kepercayaan feng shui.
Sdain dari s praktis untuk mendapatkan aliran
udara natural, sgiaan dengen pertimbargan Feng Shui
untuk mendapatkan diran energ positif, keberadaan
ruarg kosong d area pusat dereh juga dipengaruhi
oleh konsep yag lebih filosofis sebagal desar feng
shui itu sendiri, yaitu Taoisme. Remahaman terhadap
pemikiran Allan Watts tertang Taoisme meyatakan
bahwa orang Cina memandang dam sebaga sesuatu
yang tunmbuh, dan bukan sebagal ciptaan seperti di
Bara. Kedua sudut pandang terssbut berbeda daam
hal cara bersikap dan merespon dam. Apdhila dam
diarggap sebagpi ciptaan, dam dbentuk dergen cara
merangkal, merakit a@au mengorganisir bagianbagan
yang terpissh menjad sebush kesatuan dan manusia
addah organisstornya.  Arah  perkenmbangen  yang
terjadi addlah dari luar ke ddam. Tetapi apabila
penekanamya adadah dam sebegal organiame yang
hidup, ekosistem besar, meka dam beresd dari
sebush & saderhena yang tumbuh  berkembang
merjadi  kompleks, ibara sebuah bijih  tumbuh

menjadi tanaman Arah perkembangan addah dai
dalam ke luar. Pusat di ddam memiliki nilai yarg
utama Hd lain yang menjadi pertimbangan keba-
adaan ruang kosong di tengah+tenggh messa bangunen
yang mengdlilingnya addah prirsip lain Taoisme
tentarg keseimbangan Ajaran Tao  menyataken:
untuk setign bagan luar terdapat bagian ddam dan
untuk setigp bagan ddam terdapat bagan luar, dan
waapun terpissh, tetap besamasama  (Watts,
2003:10). Penjabaran prinsip ini pada sintaks rumeh
tinggd Cima addah adanya ruang kosong bersama
sama dengan ruang beris massa bangunan. Ruarg
kosorg itu perlu untuk kessimbangan dan hermoni
antara lingkungen alam dengan lingkungan buaten.
Masih berkaitan dengen relas manusia dengen dam,
Taoisme menggiarkan manusia sebagal bagian dai
aam, bukan tuan atas dam. Dengan demikian, tubuh
manusia sesungguinya bukan sekedar apa yang ada d
baweh kulit tetapi mencekup segengp lingkungan
ekstend  (Watts 2003:18). Lingkungan dam adaah
perluasan raga menusia, sehingga cara memperlaku-
kan dam addah dengan rasa cinta dan hormet, seperti
memperlakukan anggota tubuh serdiri, bukan dengan
eksploitas dan peraklukan yang dalam fase berlebih
an mendatangkan bercara. Korsekuersinya dalam
desain rumeh tinggd addah lingkungan buatan
manusia tidek nungkin berdiri tanpa berdanpingan
dan menyatu dengan lingkurgan dam d sekitarnya.
Ruarg interior adalah begian dari ruang eksterior den
ada kesinambungan (kortinuitas) antara ruang interior
dan eksterior.

ESTETIKA RUANG KOSONG

Estetika addah filsafat keindahen. Sebagai sebueh
kgjian filsdfeti, pembicaraan tentarg estetika menuntut
inerpretas ulag  yang  menciptekan  didog  dan
pererLngen tentang apa sesungguimya yang menjad
nila keindahen sebuah karya sen atau desain Nilai
keindahan bisa bersifa kontekstud dan fenomenolo-
ds (estetika filsafati), walaupun dapat diperdebatkan
bahwa keberadaen nilai-nilai estetika universal itu ada.
Apabila tidek, meka tidak ada ilmu estetika (estetika
iimah) den tidek ada kesamean perseps estetik
bahwa Borobudur itu indsh. Dinyatakan bahwa
senimen dan desainer tidak mencoba uriuk menciptar
kan ide-ide yang subyektif dengan cara yang obyekiif,
tetapi sebaliknya, menyampaikan pesan yang obyektif
(termesuk ide keindahen itu sendliri) dengan cara yarg
subyektif. Telah dinyatakan sebelunmya  bahwa
apresas  lebih berharga gpabila sanpal  kepada
pemekmanaan, dan tidek sekedar perilaian bentuk
yang didasari oleh estetika formal (hal ini pun dapet
diperdebatkan, tergantung dari dasar ardlisis, apakeh
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mempergunekan  epistemolog  tredisiordl,  modern
atau posmodern). Pemeknean in bersifat kontekstual.
Seseorang yang mengayati idedog  rasiordlisme,
fungsonalisme, dan materialisme it untuk mema:
hami bahwa sebuah ruang kasong tetap memiliki nila
keindahan.

Di Timur, tyuan utama belgar addah menjad
bijaksana, agar lebih dapat menghayati hidup, agar
mengetahui cara menjad marusia, yaitu belgjar untuk
berskep sabar, tabah merghedepi  kesulitan dan
sederhana. Pengaruhnya addlaeh desain menjadi bagian
dari kegatan ritua (memeuhi  kepuesan batin),
sebaga sinbol yang beais garan aau nilai kehidupan
yag bisa dipercaya. Desain merupskan media
transerdentd, yaitu media untuk mengenal garan
garan (nla-nla) yag dianggap luhur (spiritual).
Walaupun perkecualian pada gjaran Kong Hu Cu,
pemikiran filsafat timur lain seperti Taoisme dan
Hindusme lebih menggjarkan untuk bersikep pasif,
daam ati tidak campur tangen (menarik diri),
moderat, lembut, sabar, turut menderita (menahan
hawa nafsy) dan mercari kedameian batin Ided
hidup Timur adalah suatu hidup yang nla tertingg-
nya berasd dari ddlam batin: manusia yang memerlu-
kan ketenargan betin, pererungan (tranquality) dan
refleks din dem kehijaksanaan (bukan kekayaan
meteri).

Nila  keindehan rang kosong teletak pada
muatan meafisknya. Petama  ruangtuang yang
dibiarkan kosong, sepi, tenang, temeram dan tertutup
(dikedliling deh messa banguren di pusat area tempa
tinggd) beafungd sebaga tranquil gace, ruang
perenungan rohan uniuk merefleksikan diri sebaga
makhluk spiritual (relad dengan pencipta) dan bagian
dari dam. Kedua keberadaan ruarg kosong sebaga
taman dadam di tengahtenggh dan dikeliling oleh
messa bangunan yang terbuka menciptekan diran
ruang yang tidak terputus antera eksterior dan interior.
Kesatuan atara ruang interior dan eksterior pada
bangunan-bangunen bae di Bali menguatkan mekna
kesatuan rdas menusia (mikrokosmos) dengan dam
(mekrokosmos).  Secara fungsiondl, kondis i mert
suplai diran udara dan cahaya naturd ke setiap ruang
yang mengdilingnya. Makna yang ketiga bekaitan
dengan hubungan antara marusia dengan manusia, d
mana hdlamen terbuka tersebut berfurgs  sebaga
ruang aktivitas komurdl. Dengan demikian pada
prinsiprya, keberadaan ruang kosong dalam sintaks
rumeh tinggel tredisordl Bali den Cina merepre-
sentaskan keseimbangan hubungen antara menusia
dengan perciptarya, manusa dengan aam dan
manusia dergan menusia
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SIMPULAN

Nilal estetika d sin kembdi kepeda ide awd dari
akar kata edtetika, yaitu kebaikan. Apresiator dengan
laar bdakang permehamen konsep filosofis Tadisme
dan Hinduigme &kan menargkap ide kebgikan,
kearifan tentang prinsip keseimbangen reles pertipta
menusia,  dam pada wektu mengalami ruang kosong
pada rumah tinggal tradisional Bali dan Cira.
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